BAB |
PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Pembelajaran matematika yang selama iniberjalan, tidak
dapatdiaplikasikandalamkehidupansehari—harisiswatunagrahita,
dikarenakanketerbatasan yang dimilikisehinggakonsepkonsepmatematika yang
dipelajari di sekolahmenjaditidakfungsional, artinyakonsep-
konseptersebuttidakdapatdiaplikasikandalamkehidupanmerekasehari-
hari.Olehkarenaitudiperlukanmetodepembelajaranmatematika yang
dapatmembantuberfikirkonkritkearahberfikirabstrak.

MenurutBadanStandarNasionalPendidikan (2006:1)
tujuanmatematikaadalahsebagaiberikut:

Mata
pelajaranmatematikadiberikanuntukmembekalipesertadidikdengankemampuanber
pikirlogis, analis, sistematis, kritisdankreatifsertakemampuanbekerjasama.

Kompetensitersebutdiperlukan agar
pesertadidikdapatmemilikikemampuanmemperoleh,
mengeloladanmemanfaatkaninformasiuntukbertahanhiduppadakeadaan yang

selaluberubah, tidakpastidankompetitif.
PerkembangankognitiftunagrahitamenurutRochyadidanAlimin (2003:76)
“Tahapanperkembangankognitif yang
dapatdilakukananaktunagrahitahanyasampaipadatahapberpikirkonkritdan semi
konkrit.”Berdasarkanpernyataantersebutmakadalampembelajaranmatematikadiperl
ukanmetodepembelajaran yang
dapatmembantupesertadidiktunagrahitaberpikirdarikonkritkearahabstrak.Sehingga
matapelajarandapatdipahamiolehpesertadidiktunagrahitadandapatdiaplikasikandala
mkehidupansehari-hari.
Sebagaimanatelahdijelaskanmengenaiperkembangankognitiftunagrahita yang
hanyasampaipadatahapberpikirkonkritdan semi konkrit,
pesertadidiktunagrahitaringan dikelas | SDLB C YPLB Majalengkajugademikian.
Kemampuankognitifpesertadidikdalammemahamimaterisatuanpengukuranpanjang
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danmetodepembelajaran yang digunakandalam proses
pembelajarantidakmampumembuatpesertadidikanaktunagrahitaringan di kelas |1
SDLB C YPLB Majalengmencapaihasil yang baik. Hal
iniditunjukandarihasilevaluasipembelajaran di kelas | SDLB C YPLB Majalengka
yang dilakukan guru kelasnyadalampelajaranmatematika yang hanyamencapai
40%.

Berdasarkanhasilstudipendahuluanpenelitianini, pembelajaran yang
digunakandalam proses pembelajaranmatematika di kelas | SDLB C YPLB
Majalengkabelummenggunakanmetodedan media pembelajaran yang
dapatmembuatpesertadidiktunagrahitaringan di kelas |1 SDLB C YPLB
Majalengkamemahamikonsepsatuanpengukuranpanjang,
dikarenakanketerbatasanfasilitassekolah.
Sehinggakonsepmatematikakhususnyamaterisatuanpengukuranpanjangmenjaditida
kfungsionalatautidakdapatdiaplikasikandalamkehidupansehari-hari.

Terdapatbanyakmetodepembelajaran yang
dapatdigunakanuntukmengajarkansiswatunagrahita yang
mengacupadakemampuandankebutuhannya,
diantaranyaadalahmetodepembelajaranrealistikatau yang dikenaldenganRealistic
Mathematic Education (RME).KarakteristikRealistic Mathematic Education
adalahmenggunakankonteks “dunianyata”, model-model,
produksidankontruksisiswa, interaktifdanketerkaitan.

Pembelajaranmatematika realistic
memberikankesempatanpadasiswauntukmenemukankembalidanmerekontruksikons
epmatematika, sehinggasiswamempunyaipengertiankuattentangkonsep-
konsepmatematika.Dengandemikian,
pembelajaranmatematikarealistikakanmemberikankontribusi yang
signifikanterhadappemahamanpesertadidiktunagrahita.

Wardana L. (2011:23),
dalampenelitiansebelumnyamengenaimetodepembelajaranmatematikarealistikbagi

anaktunagrahitaringanterbukti 95%
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dapatmeningkatkankemampuanpesertadidikdalammemahamimaterisatuanpengukur
anpanjang.

Berdasarkanuraian di atas,
penggunaanmetoderealistikbagianaktunagrahitaringankhususnyadalammateripemb
elajaransatuanpengukuranpanjangdiharapkanmampumeberikangambaran-
gambaran yang konkretbagipesertadidiktunagrahitaringan di kelas 1 SDLB C
YPLB.
Majalengka.Sebagaimanatelahdiungkapkanbahwametodematematikarealistikberori
entasipadamatematisasipengalamansehari-
haridanmenerapkanmatematikadalamkehidupansehari-
hari.Metodeinisangattepatdiberikanbagipesertadidiktunagrahitauntukmembantuara
hberfikirdarikonkretmenujuabstrak.

Berdasarkanpaparantersebut di
ataspenelitiinginmengetahuipenggunaanmetodepembelajaranmatematikarealistikda
lammeningkatkankemampuansatuanpengukuranpanjangpadasiswatunagrahitaringa
n di kelas | SDLB C YPLB Majalengka.

B. ldentifikasiMasalah

Berdasarkanlatarbelakang di
atasmakapenelitimengidentifikasimasalahdalampenelitian yang akandilakukan,
diantaranyaadalahsebagaiberikut:

1. Hasilevaluasipembelajaransatuanpengukuranpanjangpadapesertadidiktuna
grahitaringan di kelas | SDLB C YPLB Majalengkamasihrendah.

2. Metodepembelajaran yang
digunakandalammatapelajaranmatematikabelummampumeningkatkankem
ampuansatuanpengukuranpanjangsiswatunagrahitakelas | SDLB C YPLB
Majalengkaterlihatdarihasil yang dicapaipesertadidik.

3. Media pembelajaran yang digunakandalam proses
pembelajaranmatematika di kelas I SDLB C YPLB
Majalengkatidakmampumembantupesertadidikberfikirdarikonkretkeabstra
k.
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C. BatasanMasalah

Berdasarkanidentifikasimasalah di

atasmakapenelitimemberikanbatasandalampenelitianini agar

penelitianterfokuspadapermasalahan yang akanditeliti, yaitu:

1.

Pengukuranpanjang yang digunakandalampenelitianiniadalahpengukuran
yang
takterstandardanperbandingannyahanyaberkisarpadapanjangdanpendeksua
tubendasertamemperbandingkansecaravisualisasipadapesertadidiktunagrah
itaringan di kelas | SDLB C YPLB Majalengka.
Penggunaanmetodepembelajaranrealistikdalampembelajaranmatematika di
kelas I SDLB C YPLB Majalengka.

Terhadappeningkatankemampuanpengukuranpanjangpesertadidik.

D. RumusanMasalah

Rumusanmasalah di atasdijabarkandalampertanyaanpenelitianberikut:

1. Bagaimanamengukurkemampuansatuanukuranpanjangsebelummenggun
akanmetodepembelajaranmatematikarealistik di kelas | SDLB C YPLB
Majalengka?

2. Bagaimanamengukurkemampuansatuanukuranpanjangsesudahmengguna
kanmetodepembelajaranmatematikarealistik di kelas | SDLB C YPLB
Majalengka?

E. TujuanPenelitian

1. Tujuanumum
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh metode pembelajaran matematika realistik terhadap
peningkatan
kemampuansatuanpengukuranpanjangpadapesertadidiktunagrahitaringan
di kelas | SDLB C YPLB Majalengka.

2. Tujuankhusus
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a. Untukmengetahuikemampuanmengukurdansatuanukuranpanjangsebelu
mmenggunakanmetodepembelajaranmatematikarealistik  di  kelas |
SDLB C YPLB Majalengka.

b. Untukmengetahuikemampuanmengukurdansatuanukuranpanjangsesudah
menggunakanmetodepembelajaranmatematikarealistik di kelas | SDLB
C YPLB Majalengka?

F. ManfaatPenelitian
Setiap penelitian terdapat manfaat atau kegunaan penelitian, adapun manfaat

atau kegunaan yang ingin didapatkan adalah sebagai berikut:

1. Siswa dapat meningkatkan minat siswa dalam mempelajari matematika.

a. Berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

b. Dapat meningkatkan prestasi belajar.

2. Guru
Dapat meningkatkan kreativitas pembelajaran yang inovatif dan
berkualitas.

3. Sekolah

Dapat memberikan kontribusi dalam upaya meningkatkan layanan

pendidikan bagi siswa terutama dalam pembelajaran matematika.
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4.

Peneliti
Dapat
membukawawasanpenelititentangbagaimanamelaksanakanpenelitiandanpe

mbuatankaryatulisilmiah yang baik.

G. StrukturOrganisasiSkripsi

Adapun pemaparan urutan penyusunan penulisan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

BAB I, yaitu pendahuluan yang memaparkan latar belakang penelitian,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
serta manfaat penelitian.

BAB Il, yang merupakan kajian pustaka memaparkan
mengenaikonsepteoritunagrahitadanananktunagrahita,
perkembangankognitifpadaanaktunagrahita,
hambatanbelajarmatematikapadaanaktunagrahitaringansatuan
pengukuranpanjangmetodepembelajaranmatematika
realistikpenggunaanmetode pembelajaran matematika realistik terhadap
peningkatan kemampuan satuan pengukuran panjang siswa tunagrahita
ringanpenelitiansebelumnya yang relevandankerangkaberpikirpenelitian
terdahulu yang relevan sebagai salah satu masukkan bagi peneliti, kerangka
pemikiran, serta hipotesis penelitian.

BAB Ill, yaitu metode penelitian yang memaparkan lokasi dan subjek
penelitian, desain penelitian,variabelpenelitian, instrumen penelitian dan
teknik pengumpulan data.

BAB IV, membabhas hasil penelitian dan analisis penelitian.

BAB V, yaitu penutup yang memaparkan kesimpulan serta rekomendasi.
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